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ABSTRACT

Az-zahra, annisa. 2025. Balaghah (Kalam Insya’) in Short Stories “Mail
Distributor” by Taufiq el-Hakim. Thesis, Department of Arabic Language and
Literature, faculty of Ushuluddin, adab and Dakwah, Islamic State University of
Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung.

Supervisor : Dr. Ahmad Muhdhor, Lc, M.Pd.I

The short story of Muwazza' al-Barid by Taufiq el-Hakim is an interesting literary
work to be studied through the approach of balaghah science, especially in the
aspect of kalam insya'. Kalam insya', as part of ma'ani science, plays an important
role in shaping emotional expression and rhetorical style in a text. This study aims
to reveal the forms of kalam insya' used by Taufiq el-Hakim in his short stories and
their functions in strengthening the message and nuances of the narrative. The
research method used is qualitative-descriptive analysis with a classical balaghah
theory approach. The results of the study show that Taufiq el-Hakim creatively
utilises various forms of kalam insya', such as commands, prohibitions, questions,
and appeals. This finding shows that the use of kalam insya' not only enriches the
beauty of language in short stories, but also becomes an effective means of
conveying criticism and moral messages. The research results contained in this
study are amr (command), there are 12 forms, nahi (prohibition), there are 2 forms,
istitham (question), there are 5 forms, tamanni (hope), there are 2 forms, nida'
(exclamation) there are 7 forms. The meaning of kalam insya' thalabi is amr 8 haqiqi
meanings, 1 tahdid, 1 takwin, 2 ta'dib. Nahi 1 meaning of karahah, 1 I'tinas.
Istitham 3 haqiqi meanings, 2 murokabah. Tamanni 2 haqiqi meanings, and nida' 6
haqiqi meanings, 1 ighra'.

Keywords: Short Story, Ma'ani Science, Kalam Insya'.



ABSTRAK

Az-zahra, Annisa. 2025. Balaghah Kalam Insya’ dalam Cerpen “Sang Tukang
Pos” karya Taufiq el-Hakim. Skripsi, Program Studi Bahasa dan Sastra Arab,
Jurusan Adab, Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah, Universitas Islam Negeri
Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung.

Pembimbing : Dr. Ahmad Muhdhor, Lc, M.Pd.1

Cerpen Muwazza“ al-Barid karya Taufiq el-Hakim merupakan karya sastra yang
menarik untuk dikaji melalui pendekatan ilmu balaghah, khususnya dalam aspek
kalam insya’. Kalam insya’, sebagai bagian dari ilmu ma‘ani, berperan penting
dalam membentuk ekspresi emosional dan gaya retoris dalam sebuah teks.
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap bentuk-bentuk kalam insya’ yang
digunakan Taufiq el-Hakim dalam cerpennya serta fungsinya dalam memperkuat
pesan dan nuansa naratif. Metode penelitian yang digunakan adalah analisis
kualitatif-deskriptif dengan pendekatan teori balaghah klasik. Hasil kajian
menunjukkan bahwa Taufiq el-Hakim secara kreatif memanfaatkan berbagai
bentuk kalam insya’, seperti perintah, larangan, pertanyaan, dan seruan. Temuan ini
menunjukkan bahwa penggunaan kalam insya’ tidak hanya memperkaya keindahan
bahasa dalam cerpen, tetapi juga menjadi sarana yang efektif dalam menyampaikan
kritik dan pesan moral. Adapun hasil penelitian yang terdapat dalam penelitian ini
adalah amr (perintah), terdapat 12 bentuk, nahi (larangan), terdapat 2 bentuk,
istifham (pertanyaan), terdapat 5 bentuk, tamanni (harapan), terdapat 2 bentuk,
nida’ (seruan atau panggilan), terdapat 7 bentuk. Makna kalam insya’ thalabi yaitu
amr 8 makna hagqiqi, 1 tahdid, 1 takwin, 2 ta’dib. Nahi 1 makna karahah, 1 I’tinas.
Istifham 3 makna haqiqi, 2 murokabah. Tamanni 2 makna haqiqi, dan nida’ 6 makna
haqiqi, 1 ighra’.

Kata Kunci: Cerpen, Ilmu Ma’ani, Kalam Insya’.



